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MOTTO

Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu

mema’lumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pas
Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (ni'mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku

sangat pedih."(Qs.lbrahim:7) !

! Departemen Agama, Al-Qur'an Terjemah Per-katan@®ag: SyaMil), him.256.
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ABSTRAK

Dengan adanya perkembangan zaman serta ilmu péogetadan
teknologi maka terjadi perubahan dalam beberapakakphidupan. Salah satu
perubahan yang terjadi adalah perubahan dalam kghad. Setiap daerah
memiliki kebudayaan yang berbeda-beda.Kebudayaesehiet mencerminkan
kondisi masyarakat yang menganutnya. Salah satudkgban atau tradisi yang
masih dilaksanakan yaitBersih Desa atau Rasulan, yang masih dilaksanakan
oleh masyarakat Dusun Kalidadap. Seiring dengakepdsanganya maka tradisi
Rasulan ini lambat laun mengalami perubahan. Perubahaseltat tentunya
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubadyza saja yang terjadi
dalam tradisRasulan, dan makna apa saja yang ada dalam tr&dilan. Selain
itu juga unruk mengetahui faktor penyebab perubakesebut terjadi. Penelitia
ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengduama data lapangan.
Penelitian ini bersifat deskriptif dan sumber ddigeroleh melalui observasi dan
wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahangyterjadi dalam
tradisi Rasulan ini terjadi secara berangsur-angsur dan di bebeespek saja.
Perubahan tersebut terjadi karena beberapa falktibr itu faktor dari dalam
maupun dari luar masyarakat.

Perubahan-perubahan yang terjadi seperti, perabalagm ritualnya,
dalam aspek hiburan dan keagamaan, serta tingkdisipasi masyarakat.
Perubahan tersebut akibat faktor dari dalam makghrdu sendiri seperti,
pergantian pemimpin dan kesadaran masyarakat. §ealarfaktor dari dalam
seperti adanya perkembangan ilmu pengetahuan daologi serta ekonomi.
Seperti tujuan, nilai-nilai serta simbol yang adalach tradisiRasulan tidak
mengalami perubahan.

Kata Kunci:Tradis, Rasulan, Perubahan.

Vii



KATA PENGANTAR

ﬁ;}\@;}\dﬂ\&

gy gone laana o 23 gal el 3 Y sas gl Y1) Y o 2edl ¢ cpadlall oy dit 2aall

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat AT, yang

telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya. Tidakalspalawat serta

salam semoga tetap terlimpahkan kepada baginda Mabammad SAW,

yang telah mewariskan ilmu serta penuntun hidug yaencerahkan umat

manusia.

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi i@k tikan

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan kemasdari banyak

pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendaharphdt kesempatan kali

ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebessarbga kepada:

1. Bapak Prof,. Dr.H. M. Amin Abdullah, selaku RektdiN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

. Ibu Dra. Hj. Susilaningsih, M.A, selaku Dekan Fa&slllmu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. BapakDadi Nurhaeds. Ag, M.Siselaku Dosen Pembimbing Skripsi,
yang senantiasa meluangkan waktu untuk memberi ibgab
sehingga terselesaikan skripsi ini.

. Segenap Dosen Sosiologi yang telah memberikan yaselama
menempuh studi di Jurusan Sosiologi UIN Sunan #&gdij
Yogyakarta, serta Staf Fakultas Ilmu Sosial damgiiora UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

viii



5. Ayahanda dan ibunda tercinta, serta Kakaku tergpy@nmakasih
banyak untuk setiap do’a, kasih sayang dan mayiaaselama ini,
kalian adalah semangat ku.

6. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusskapsi ini
yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih sangah jdari
sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang bagmgun senantiasa
penyusun harapkan. Kepada semua pihak tersebubgseamal baik yang
telah diberikan dapat diterima oleh Allah SWT. Samendapat limpahan
Rahmat dan Karunia dariNya, amin.

Yogyakarta, 01 Agustus 2010
Penyusun,

.25

Rina Utaminingsih

NIM. 06720047




DAFTAR TABEL

TABEL I.

Jumlah Penduduk Menurut UmUE ..o

TABEL II.
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

TABEL IlI.
Keadaaan Penduduk menurut Agama

TABEL IV.

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian . .eeeeeeeeeeeeeeneennns.

21

24

25

27



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .ottt [
SURAT PERNY ATAAN ..ottt e s ee e st eaaa e e ees i
HALAMAN NOTA DINASPEMBIMBING ......cccuviiiieeiiiiiiiiee e i
HALAMAN PENGESAHAN e Vi
HALAMAN MOTTO et ete e e e e Y
HALAMAN PERSEMBAHAN e Vi
AB ST RAK ittt a e e e e e e aannes vii
KATA PENGANTAR ittt e e e e ee s viii
DAFT AR A BEL . B . . N o X
[N 1 o . PP I X
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .................ccocoiiiiie. 1
B. Rumusan Masalah .............ccoooiiiiiiii e 1
C. Tujuan dan Kegunaan ..........c.ccoiiiiiiiiiieineieie e, 8
D. Tinjauan Pustaka ............cccooiviiiiiiii i, 8
E. Landasan T OM ... ..ouuuiriie i e e e e e 9
F. Metode Penelitian............ccccoeviiiiiiiiiiiici e, 14
G. Sistematika Pembahasan ...........ccccuvvuiiiiiiinneeeeeeeeee 17
BABII GAMBARAN UMUM DESA
A. Kondisi GeOgrafiS ......cccoveiiiiieiiiiiiiisieeeeecieinsn e e e e 19
B. Kondisi Sosial Budaya ..............eeeeeiiimmmmmeeiiiiiniieeeeeeeeeeeeen 19
C. Tingkat Pendidikan Masyarakat ..............cwmeeeereeeiiininnnn. 24
D. Kondisi Keagamaan ..........cccoeeeiiiiiiiiecccemiinee e 25
E. Kondisi EKONOMI ...ooooeiiiiiiiiii e 27
BAB Il GAMBARAN TENTANG TRADISI RASULAN
A. Latar Belakang Upacara............ccooeeeiiicocccceeeeeeeeeeeeeeeiiis 29
B. TUJUAN UPACAIa.....uuuuiiiiiieeeeeeieeeeeeeieeeeeee e 30
C. Waktu dan Tempat Penelitian.............ooe e eeeevevveeennnnns 31
D. Persiapan dan Prosesi Upacara.............ccceeeeeevvvvvvnnnnnnnnn 32
E. Simbol Upacara dan Maknanya Bagi Masyarakat........ 36

Xi



BAB VI PERUBAHAN PELAKSANAAN DALAM TRADISI RASULAN
A. Aspek-Aspek yang Mengalami Perubahan
1. RITUAINYA oo
2. TingKat PartiSIPASi  ....eeeeeeeeeeeeeeeeees e e e e eeeeeeeseseennnnnns
3. Keagamaan .........covieeiiiiiiiieeeeii s e ee e
AN il i IR U ST W N W
B. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perubahan
1. Kepemimpinan ......ccooooiiiiiiiiieiiiiiiicmmmmm e eeaeeeeees
2. Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat ......ee..........
3. EKONOMI oo
C. Aspek-Aspek yang tidak Mengalami Perubahan
1. Tujuan Pelaksanaan ...........cccccooommoeeeeeiiiiiieeieeeiiiiinnnns
2. Nilai-nilai yang ada dalam tradisi
3. Simbol dalam tradiSi  .........cc.eevmmmmn
BABY PENUTUP
A. Kesimpulan.... ...
B. Saran-saran.............oooiiiiii e
DAFTAR PUSTAKA . ettt e s
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii

58
61
62

64
67
69

72
73



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Berlakang Masalah

Sebelum kedatangan agama Islam masyarakat Jawia swhapunyai
berbagai macam upacara tradisional yang berhubudgagan kepercayaan
mereka baik animisme, dinamisme, Hindu Budha. Namlemikian, tradisi
tersebut telah mengalami berbagai perubahan datyepeamian dengan
perkembangan agama dan kepercayaan yang di miliki.

Manusia dalam perbuatannya selalu memiliki tujuamgy berharga
atau bernilai. Nilai itulah yang menggerakkan mamusntuk melahirkan
konsep, gagasan, ide, perilaku, serta bentuk-berelkudayaan fisik.
Kebudayaan yang dimiliki oleh setiap masyarakat tilak sama, tetapi
kebudayaan mempunyai ciri dan sifat yang samat sgludayaan memiliki
ciri yang sama bagi semua kebudayaan manusia taepsbedakan faktor
ras, lingkungan alam, atau pendidikan. Kebudayaarupakan hasil interaksi
manusia dengan alam lingkungannya.

Salah satu wujud ekspresi manusia dalam rangka umgkgpkan
kehendak atau pemikirannya adalah melalui upadatateadisi. Upacara atau
tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan olehyamakat secara turun

temurundan masih terus dilakukan di masyarakat.

! Sujarwo,limu Sosial & Budaya DasaftYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.189.



Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam daeaktek
keagamaan masih diwarnai dengan unsur kejawemggghierjadi perpaduan
antara ajaran-ajaran Islam dengan upacara-upaepadn.Bersih Desa atau
Rasulanmenjadi salah satu bagian dari tragisimetan Slametarmerupakan
sebuah upacara inti yang mencakup seluruh aspekduggn baik yang
sederhana atau pun yang penting. Dalam upacaratslanakan terungkap
nilai-nilai yang dirasakan paling mendalam bagi ngraJawa yaitu
kebersamaan, ketetanggaan dan kerukunan.

Di dalam slametan setiap orang berada dalam keselarasan. Mereka
tidak lagi dibedakan antara satu dengan yang Mareka tidak dipandang
lebih rendah atau lebih tinggi dari yang lédetiap manusia dalam masyarakat
tidak dibedakan statusny&lametanjuga menjadi sarana untuk memohon
keselamatan pada Tuhan YME dan nenek moyang ydeiy neeninggal. Di
mana dalam penyelenggaraan slametan masyarakah masnggunakan
sesaji. Sesaji tersebut dipersembahkan kepada amesieek moyang
Masyarakat meyakini bahwa dengan mengadakslametan dapat
menjauhkan diri dari roh-roh jahat yang menggandgu sekaligus bersyukur
atas kebaikan roh-roh lain yang berbuat baik.

Sebagai masyarakat tradisional manusiak bisa dipisahkan dari
lingkungan mereka Manusia adalah makhluk sosial yang berhubungan
dengan alam secara langsung. Irama alam, yaituairamusim-musim,

merupakan irama hidup masyarakat. Alam dan mandsmgan ini terikat

2 Djoko Widagdo, "Sikap Religius Pandangan Dunia Jawaalam Darori Amin(el
Islam dan Kebudayaan Jaw@rogyakarta: Gama Media, 2000), him 74.



dengan alam semesta dan kekuatan-kekuatanManusia harus menjaga
alam lingkungan tempat tinggal sebagai sumber kgiaid. Dengan keadaan
alam dan lingkungan yang baik maka kehidupan marmsnjadi tentram dan
damai.

Sifat tradisional masyarakat Dusun Kalidadap tampakam sikap
hidup masyarakat sehari-haBifat gotong royong, tolong menolong masih
dijunjung tinggi oleh semua anggota masyarakatakCdridup masyarakat
yang demikian ini menunjukkan corak komunal darsysaiakat desa. Sesuai
dengan sifat komunal serta gotong royong dari kgkad masyarakat desa,
yang juga menunjukkan sifat dan ciri tradisional syeaakat desa yaitu
suasana demokratis. Hal ini terbukti bahwa sebem@mgambil keputusan
untuk melakukan suatu tindakan tertentu selalu aliadengan mengadakan
musyawarah. Sehingga segala tindakan adalah mempasil keputusan
musyawarah bersama dengan seluruh warga masyarakat.

Manusia tidak bisa lepas dari masyarakatnya, makgaitu otonom
dan mengatur keseluruhan hidup para anggotanysaBersama mereka
membangun persatuan dan kesatuan bagi desa yaaganieggali. Dasar itu
terletak dalam hubungan yang selaras antar oratgmdanasyarakat itu
sendiri. Manusia yang satu dengan yang lainakt@b dan dianggap seperti
keluarga sendiri.

Konflik terbuka sebisa mungkin dihindari demi tejudnya

kerukunan dan keselamatan. Walaupun di setiap ahlderbeda budayanya,

% Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasior(logyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), him. 7.



akan tetapi serangkaian bentuk dan pelaksanaaryds#mantiasa rasional
dan dapat diterima akal.

Masyarakat Gari adalah masyarakat desa yang dipiwlph seorang
Lurah. Desa tersebut terdiri dari sembilan pedukuiiang dipimpin oleh
seorang Kepala Dususeorang Lurah akan memegang jabatanya sampai ia
kehilangan kepercayaan dan dukungan dari masyasakatbegitu pula
dengan kepala dusun. Misalnya jabatan tersebut b&eakhir ketika Kepala
Dusun sudah tua dan tidak mampu menjalankan tuggstya dengan baik.
Kepala Dusun sangat berpengaruh terhadap perkgabamasyarakat.

Dalam pelaksanaan tradiRasulan atau Bersih Desaetiap dusun
memiliki wewenang untuk memutuskan kapan dan baga@mereka akan
melaksanakan tradisRasulan Kadang satu desa bisa melaksanakan secara
bersamaan dan kadang tidak bergantung kesepakatngymasing dusun.

Masyarakat Kalidadap sumber penghasilan utama dagta m
pencaharian hidupnya dari hasil kebun ataupun tad#ngan menanam
jagung, padi, ketela, dan tanaman untuk dijual mtauuntuk kebutuhan
sehari-hari. Selain itu juga beternak seperti, fpete sapi, kambing dan
unggas sebagai investasi untuk keluarga. Makaitamasyarakatnya masih
menjunjung tinggi tradisi salah satunya ad@ainsin DesatauRasulan

Rasulandiselenggarakan oleh masyarakat Dusun Kalidadapgse
ungkapan rasa syukur pada Tuhan yang Maha Esasegata rahmat yang
telah dilimpahkannya sehingga warga masyarakat fmsadapatkan panen

yang baik. Hal ini dikarenakan nilai atau ajararsttallah dan nenek moyang



bahwa hendaknya alam dan manusia saling menjagamngéaghargai satu
sama lain. Disamping itu juga merupakan permohdtepada Tuhan agar
seluruh warga selalu dalam lindungan-Ngasulanmerupakan sebuah wadah
di mana masyarakat Dusun Kalidadap dapat berirgesasial secara lebih
intensif. Dalam tradisRasulandiselenggarakan berbagai kegiatan seperti: doa
bersama, kerja bakti, masak-memasak dan ada jbgaahi berupa kesenian
wayang kulit, Jathilan, dllRasulanini merupakan salah satu bentuk upacara
adat yang masih terus dilaksanakan masyarakat DKalidadap. Upacara
adat Rasulan merupakan upacara adat yang paling meriah damgpali
ditunggu-tunggu oleh masyarakat. Di beberapa temgpang menyebut
Rasulanini denganBersih Desaada juga yang menyebutnya dendéerti
Bumi Pada intinya tujuannya sama hanya saja penamadoerpeda-beda di
tiap daerah.

Dalam tradisiRasulanini diketahui makna kehidupan dan budaya
yang dimiliki masyarakat yang menjalankan tradielalui upacara juga akan
diketahui pandangan hidup dan hubungan mereka deriggkungan
sekitarnya. Demikian yang terjadi dalam kehidupaasyarakat Dusun
Kalidadap.Rasulanini dilakukan setiap satu tahun sekali dengan @y
upacara yang dilakukan secara sederhana maupunbassaan. Kegiatan ini
merupakan salah satu bentuk adat yang diwariskenrobsyarakat dari setiap
generasi. Secara pasti kapan dan siapa yang metradssi ini sebagai suatu

kebudayaan sulit untuk ditemukan.



Laju gerak adat istiadat kian lama kian berubalu ateemudar. Di
mana aktivitas budaya lokal daerah-daerah sedangyatemni arus global.
Banyak potensi budaya sepdmBrsih desaatauRasulanmemiliki nilai-nilai
tinggi, terabaikan karena tidak ada pihak yang guhesungguh mau
menghidupkannya. Padahal bersih desa dapat mengigayarakat untuk
bertahan dari arus budaya global. Pelaksanaanhbdesa dapat menjadi
ruang publik untuk saling berinteraksi.

Kehidupan sehari-hari masyarakat semakin dipengatah pola-pola
kehidupan modern dan budaya global. Pengaruh tg@rgglah mengubah cara
hidup, gaya hidup, bahkan pandangan hidup merelarin® dengan
perkembangannya suatu kebudayaan akan mengalambaban. Begitu juga
denganRasulanmengalami perubahan.

Perubahan dalam tradiRasulandapat terjadi karena munculnya nilai-
nilai baru yang mempengaruhinya. Nilai-nilai batu dalam pengaruhnya
dapat bersifat positif dan dapat juga negatif. Seru bergantung pada
masyarakat sendiri bagaimana cara yang sebaikrgandaenanggapi nilai
baru yang akan muncul dan berkembang dalam masytaRé&ngaruh positif
dari tradisi yang sudah tidak cocok dengan kemajzaman selalu
berkembang dan mengalami perubahan oleh pengardaya dari luar.
Sedang bersifat negatif apabila tradisi itu dapsnghambat kemajuan
zaman, terutama pengaruh tersebut berimbas padadosbsial dan budaya
masyarakat. AkibatnyeRasulanatau bersih desa yang kaya akan nilai-nilai

budaya yang harus dijunjung tinggi mengalami penmabaPerubahan budaya



sebagai hasil cipta, karsa, dan rasa manusia adaéabbahan yang
memberikan nilai manfaat bagi manusia dan kemaansiaukan sebaliknya,
yaitu yang akan memusnahkan manusia sebagai pankgiiudayaan itu
sendiri?

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam trafesisih desaatau
Rasulan misalnya seperti penggunaan sesaji, kesenian,kdgratan yang
setiap tahunnya selalu tidak sama. Dari uraiartadi gang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah mengenai perubahan-perubajery terjadi dalam

tradisiRasulanatauBersih Desa.

B. Rumusan Masalah
Bersih Desa ataRasulanmerupakan tradisi turun temurun yang masih

dilakukan oleh sebagian masyarakat Jawa. Seirimgate perkembangan
teknologi dan arus modernisasi tidak mustahil lriésisi Rasulanini akan
mengalami perubahan-perubahan. Baik itu perubab&mdhal pelaksanaan
maupun perubahan makna. Adapun rumusan masalahiglahasebagai
berikut:

a. Apa saja perubahan yang terjadi dalam traBasulandi masyarakat

Dusun Kalidadap?

b. Apa yang menyebabkan perubahan itu terjadi?

* Elly M. Setiadi,et alllmu Sosial dan Budaya Dasa€et II, (Jakarta: Kencana, 2007),
him. 44.



C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui perubahan apa saja yang terja@dimddradisi
Rasulandan faktor penyebabnya.

b. Untuk mengungkap unsur-unsur dan makna yangnddng dalam
tradisi Rasulan.

c. Agar masyarakat dan juga mahasisiwa mengetaldaya yang masih
tetap dilaksanakan dan dilestarikan oleh sebagiamsyanakat,
khususnya tradisi di masyarakat pedesaan.

2. Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi misyaetempat
dalam memahami tradiBasulan.

b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informagi b
mahasiswa ilmu sosial pada khususnya dan masyahaks pada

umumnya.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang upacara atau tradisi sudah banyaf y@enulis, tetapi
kajian yang membahas secara khusus tentang tfadmsilandi Desa Gari
belum ada yang membahasnydamun ada beberapa karya tulis yang
berhubungan dengan topik ini yang penulis temukan.
Studi tentang Perubahan Makna Budaya dalam Masgtard&wa

(Studi terhadap Masyarakat Desa Wonodadi, PraconanW¥Wonogiri, Jawa



Tengah) yang dilakukan oleh Rahmiyanti, membahaiatg perubahan yang
tejadi dalam trasisi Bersih Desa seperti dalam katja bakti yang
dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat nankamasg hanya bapak-
bapaknya saja, sesaji yang semula dalam bentukeasirang diganti dengan
simbol tertenty.

Skripsi yang dibuat oleh Andri Iskandar tentang gsindan Makna
Upacara Merti Bumi di Sleman, membahas mengenanmdlan fungsi yang
terkandung di dalam upacara Merti Bumi yang melipisipek keagamaan,
aspek sosial, aspek hiburan, dan aspek ekoriomi .

Setelah penulis mencari informasi dan mengadakaggreatan di
lapangan tentang objek tersebut, hasilnya menuajukiahwa objek yang
hendak penulis teliti belum pernah diteliti, maka&nplis mengadakan
penelitian dengan mencoba menguak adanya perubddlam hal makna
tradisi Rasulandan pelaksanaan kegiatRasulanyang setiap pelaksanaanya

selalu berbeda dari tahun ke tahunnya dan penygdraperubahan tersebut.

E. Landasan Teori
1. Interaksionisme Simbolik
Hidup bersama orang lain atau masyarakat oleh adesg dinilai

sangat tinggi, hal ini karena dalam kehidupan pealeseseorang individu

> Rahmiyanti, Perubahan Makna Budaya Bersih Desa dalam Masyarakawa
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas llmu Sosial dan RoldGM, 2006)

® Andri IskandarUpacara Merti Bumi (Fungsi dan Makna Upacara Adagril Bumi di
Dusun Tunggal Arum, Wonokerto, Turi, Sleman]Yogyakarta: Skripsi Adab UIN Sunan
Kalijaga, 2003).
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tidak dapat hidup dalam lingkungan, identitasnyadapat dalam
lingkungan tersebut, tetapi dilingkupi oleh komasitya.

Kebudayaan adalah keseluruhan nilai-nilai, norm@mag institusi,
dan artifak yang dialihkan dari satu generasi kaegasi berikutnya
melalui suatu proses belajar. Kebudayaan merupaéeseluruhan sikap,
adat istiadat dan kepercayaan yang membedakanosgkak orang
dengan kelompok lain. Kebudayaan dihasilkan deraeganya interaksi
sosial yang dihasilkasn oleh manusia sebagai aaggoasyarakat.
Sedangkan kebudayaan tradisional adalah kebias@aan cara berfikir
suatu kelompok sosial yang ditampilkan melalui adt@adat’ Menurut
Blumer interaksionisme simbolik bertumpu pada pgamis:

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkanasm@kna yang
ada pada sesuatu bagi mereka.

2. Makna tersebut berasal dari interaksi sosial sesgodengan orang
lain.

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat prosesaksi sosial
berlangsung.

Menurut interaksionisme simbolik, manusia salingnerjemahkan
dan saling mendefinisikan tindakannya, bukan haekadar reaksi belaka
dari tindakan seseorang terhadap orang®’l@emaknaan terhadap sesuatu

berawal dari proses interaksi sosial seorang iddiatau kelompok sosial

" Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi antar Budag#ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003)him.112-113.
8 SoetomoMasalah Sosial(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.125.
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dengan lingkungan sekitarnya. Dengan adanya irderaika melahirkan
suatu sistem makna. Sistem makna merupakan jaridigaana individu
ataupun kelompok sosial memposisikan diri dalam yarakat dan
merespon suatu perubahan sosial yang diakibatkdPgmaknaan atau
penafsiran orang terhadap sesuatu itu tidak samaing-masing individu
berhak memaknai sesuatu atas dasar pemikiranngirisétemaknaanya
itulah yang membuat individu melakukan atau setejihadap sesuatu
yang telah menjadi kesepakatan bersama. Sepeaitiybwatau adat istiadat
dalam masyarakat.

Seperti telah dijelaskan dalam teori tersebut,rdatadisiRasulan
terjadi proses interaksi terhadap lingkungan di ananasyarakat itu
tinggal, serta merupakan simbol suatu kebudaya@ammadayang ada di
Indonesia. Apalagi dalam masyarakat Jawa, di maisdu dterdapat
berbagai kebudayaan. TradidRasulan ini senantiasa mengalami
pergeseran dalam pelaksanaannya. Tradesulandi tiap-tiap daerah
selalu berbeda pelaksanaanya. Traéiasulantetap dilaksanakan oleh
masyarakat Dusun Kalidadap pada khususnya dan na&syaDesa Gari
pada umumnya karena merupakan symbol yang pedstdilkan.

Budaya merupakan symbol, begitu pula dengan trdigsulan
sebagai salah astu symbol ucapan rasa syukur kdpdda Yang Maha
Esa. Maka TradisRasulanini sangat penting bagi masyarakat Kalidadap

karena di dalam pelaksanaannya terdapat nilai-ndasial. Dalam
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pelaksanaanya terdapat pergeseran, bagaimana malagtyani mampu
menghadapi berbagai perubahan atau pergeserarteygi.

Tradisi Rasulandianggap sangat penting oleh masyarakat Dusun
Kalidadap pada khususnya dan masyarakat Desa @da pmumnya
sebagai ucapan rasa syukur atas hasil panen yalmpak serta dapat
mempersatukan masyarakat dan interaksi yang diupeagtara warganya
sangat baik.

Trasisi Rasulansebagai sarana untuk melakukan hubungan sosial
(interaksi sosial) dan mempererat hubungan ansansa individu maupun
dengan masyarakat, disamping itu traBiasulanjuga dapat dimanfaatkan

sebagai kegiatan untuk mengatur masyarakat.

. Teori PerubahaBosial

Kebudayaan adalah hasil berfikir dan merasa manysiag
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Wujud budakaepas dari situasi
tempat dan waktu dihasilkannya unsur kebudayaaseli@t. Dalam
kebudayaan dikenal adanya perubahan. Seperti itgs@tyempurnaan
sehingga ditemukan adanya perkembangan budaya,tidgkat yang
paling sederhana ke arah yang lebih kompleks. Dadeyees perubahan
kebudayaan ada unsur-unsur kebudayaan yang mudababedan yang
sukar berubah.Kebudayaan yang mudah mengalami perubahan adalah

kebudayaan material, seperti alat-alat atau beerddahasil seni budaya.

9 Ibid. him. 285.
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Sedangkan kebudayaan yang sulit mengalami perubakaperti
keyakinan agama, adat istiadat, maupun sistemnildaya.

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat emupakan
gejala yang normal dan pengaruhnya dengan cepgglaeke seluruh
aspek kehidupan. Perubahan dapat mengenai nidi-sdisial, norma-
norma sosial, susunan lembaga kemasyarakatanaapisial, kekuasaan
dan wewenang, serta interaksi dalam masyarakatubBlean dalam
kebudayaan mencangkup, kesenian, ilmu pengetakeiamlogi, filsafat
bahkan perubahan dalam bentuk serta aturan-atugyanisasi sosia?.

Perubahan sosial dan kebudayaan mempunyai sagk asmg
sama Yyaitu kedua-duanya bersangkut paut dengan peaérimaan cara-
cara baru atau suatu perbaikan dalam cara suatyamiat memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Suatu perubahan sosial dalam bidang
kehidupan tertentu tidak mungkin berhenti pada sttid, karena
perubahan dibidang lain akan mengikutinya, hal karena struktur
lembaga-lembaga kemasyarakatan sifatnya jalin—renja

Kemampuan berubah merupakan sifat yang penting ndala
kebudayaan manusia karena sifat kebudayaan yarantsesa dinamis.
Tanpa itu kebudayaan tidak mampu menyesuaikanddimgan keadaan
yang senantiasa berubah. Perubahan sosial danapamulkebudayaan

dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, sepestubphan secara

2 Sperjono Soekant&osiologi Suatu Pengantadakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 308.
 Ibid. him. 309.
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lambat dan perubahan cepat, perubahan kecil dar,lssta perubahan
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.

Setiap kehidupan akan mengalami perubahan, orasg dudah
mengenal perdagangan, alat-alat transportasi moat#er teknologi yang
semakin canggih. Perubahan bukan semata-mataib&ratti kemajuan,
perubahan dapat pula berarti kemunduran.

Namun pada kenyataannya dalam masyarakat, adaistidaiat
yang telah mengalami pergeseran atau perubahanggehidipandang
tidak memiliki nilai magis lagi, tetapi sekedar hiéai seni. Proses
perubahan yang terjadi dapat dipengaruhi oleh karbtaktor seperti,
kontak dengan budaya lain, sistem pendidikan foryaalg maju, sikap
menghargai karya orang lain dan keinginan-keingmatuk maju, sistem

terbuka lapisan masyarakat, dan lain-lain.

F. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&toae kualitatif,
karena penelitian ini dilakukan untuk mempelajaasalah dan fenomena
yang ada dalam masyarakat dan memberikan gambentzadap situasi atau
kejadian yang ada.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiekkt). Yaitu suatu

penelitian yang dilakukan secara intensif, tergerirdan mendalam



15

terhadap auatu obyek tertentu dengan mempelajaaitu skasus?
Penelitian ini bersifat deskriptif, menganalisimdaengkaji fakta secara
sistematik tentang keadaan objek sebenarhya.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah masyarakat Dusun KalidaBDemgan
mengambil data dari masyarakat sebanyak 5 orang tgadiri dari kepala
dusun, tokoh masyarakat, sesepuh dusun dan wagarakat itu sendiri.
Obyek dari penelitian ini adalah tradBasulan.

Dalam tradisi Rasulanini terjadi perubahan-perubahannilah
yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti teadRasulandi Dusun
Kalidadap Alasan pemilihan tempat ini dikarenakan di Dusurid&aap
budaya Bersih Desa atau Rasulan masih tetap dilaksanakan dan
berlangsung sampai sekarang, dan juga latar bejakasyarakatnya yang

mayoritas sebagai petani.

3. Cara Pengumpulan Data

Berkaitan dengan topik yang akan diteliti yaitudisa Rasulandi
Kalidadap, Gari, Wonosari, Gunungkidul, maka tekpgnhgumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomeray y

dilakukan secara sistematiPenulis melakukan pengamatan terhadap

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitan Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1995), him. 72.

13 saifuddin AnwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 6.
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keadaan masyarakat dan juga tradsisulanyang ada di Dusun
Kalidadap.
Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keteranganrdeaga
tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penaatau
pewawancara dengan alat yang dinamakan intervigdedpanduan
wawancara}®

Jenis interview yang peneliti pergunakan dalam jiteae ini
adalah bebas terpimpin, yaitu dengan tidak terkegiada kerangka
pertanyaan-pertanyaan, melainkan dengan kebijakaerviewer
(pewawancara) dan situasi ketika wawancara dilakttka

Wawancara pertama lebih banyak ditujukan untuk nmemb
keakraban hubungan. Kemudian wawancara yang sefmigifat
informal beralih menjadi lebih formal dengan tetapenjaga
keakraban. Untuk mendapatkan informasi yang mendal@au fokus
maka sebelum melakukan wawancara terlebih dahuuatlidaftar
pertanyaan atau pokok-pokok pertanyaan yang akanydikan.

Adapun pihak-pihak yang dijadikan nara sumber atfarman
adalah kepala dusun, tokoh masyarakat, dan sesejsun serta warga

masyarakat.

14 Muhammad IdrusMetode Penelitian lImu-ilmu SosjglYogyakarta: Ull Press, 2007),

him.129.

!> Moh Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him.193.
18 Sutrisno Hadi,Metodologi Research{Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him.207.
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4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganatiséa sesuai
dengan data yang ada di lapangan.
Analisis dilakukan mulai dari merumuskan masalahn da
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangarbeidangsung terus

sampai penulisan hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah : pendahuluan yang terdiri :atatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaant@medinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematdmbahasan. Pada bab ini
dimaksudkan sebagai acuan dalam penyusunan sksphingga dalam
penyusunannya dapat dijelaskan secara sistemassiaiseyang telah
ditentukan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum mengeszataimpat
upacaraRasulanini dilaksanakan, meliputi : kondisi geografisnkitsi sosial
budaya, tingkat pendidikan masyarakat, kondisi &esan, dan kondisi
ekonomi. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengebagaimana kondisi
dan situasi secara umum masyarakat Dusun Kalidadap.

Bab ketiga berisi tentang upacara aBasulanyang meliputi latar
belakang upacara, tujuan upacara, waktu dan teopgsdara, persiapan dan

prosesi upacara, simbol upacara maknanya bagi maksya
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Bab keempat membahas tentang perubahan yangitsgaeérti:
perubahan dalam ritual, keagamaan dan hiburamrfgienyebab perubahan:
adanya kekuasaan, tingkat pendidikan dan kesadaemyarakat, ekonomi,
yang tidak mengalami perubahan: tujuan dRasulan dan nilai yang
terkandung dalam tradiBlasulandan simbol dalam tradisi.

Bab kelima merupakan penutup, dalam hal ini mélipgkesimpulan
dari pembahasan secara keseluruhan, dan saran-saran

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftarspaka, curiculum vitae

dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diasingitu kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, tradisi Rasulan merupakan tradisi turun temurun dari nenek
moyang sebagai ungkapan rasa syukur terhadap TYdwag Maha Esa dan
permohonan keselamatan, yang masih dilaksanakanddiestarikan oleh
masyarakat Desa Gari pada umumnya dan masyarakan{alidadap pada
khususnya.

Kedua, Masyarakat Dusun Kalidadap merupakan sebuah masta
yang masih memegang teguh tradisi yang dalam pelaksya sebagian
masyarakatnya masih menganut kepercayaan animiamelidamisme yaitu
dengan melakukan sesaji. Seiring dengan perkembapgaradisiRasulan
mengalami perubahan yang disebabkan oleh berbakfairr fdan sesaji mulai
ditinggalkan oleh sebagian masyarakatnya.

Ketiga, Masyarakat Dusun Kalidadap sampai sekarang masih
melaksanakan upacara-upacara sebagai perwujudaastdeimereka terhadap
tradisi leluhur. Setiap tahun mereka melaksanatatisi Rasulan yang tujuan
upacara tersebut pada intinya sebpgaghormatan terhadap nenek moyang

dan rasa syukur kepada Tuhan Y.M.E
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Keempat, Perubahan terjadi di Dusun Kalidadap akibat dari
perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju mEmdidikan
masyarakatnya yang semakin tinggi. Perubahan-peanbdersebut dapat
dilihat dalam pelaksanaan tradigasulan seperti penggunaan sesaji dan juga
kepercayaan masyarakat itu sendiri, masyarakat imue@mahami dan
mendalami ajaran agama. Meskipun demikian, masgaratap berpegang
teguh terhadap adat-istiadat dan tetap melestatikdisi nenek moyang yang

sudah ada sejak dulu.

. SARAN-SARAN

Pertama, Setiap masyarakat pasti memiliki ciri khas tradysing
melembaga dalam ritualitas kehidupan sehari-hanii-cfi tersebut telah
menjadi identitas yang hendaknya harus dihormd&taga& wujud pergulatan
rasionalitas bagi para penganutnya. Oleh karenatriéwlisi Rasulan yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Gari pada umumnygaddaun Kalidadap
pada khususnya, hendaknya jangan dipahami hanyadaekritualitas
melainkan memiliki dimensi spiritualitas yang melaga yang harus diteliti,
digali dan diungkapkan.

Kedua, Tradisi Rasulan sebagai warisan nenek moyang yang
mempunyai nilai-nilai luhur hendaknya dipelihara ndadilestarikan
keberadaannya, dalam upaya melestarikan budayaldaatuk memperkaya

kebudayaan nasional.
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Ketiga, Para tokoh agama dan masyarakat hendaknya lebih
meningkatkan semangat untuk mengembangkan ajatam Igang sesuai
dengan Al-gur'an dan Hadits kepada masyarakat aBahingga pelaksanaan
tradisiRasulan bersih dari unsur kemusyrikan.

Keempat, Hasil penelitian ini masih belum sempurna, until i
diharapkan di masa mendatang ada penelitian yangdiga menggali nilai-

nilai yang belum terungkap dalam karya ilmiah ini.
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0.

INTERVIEW GUIDE

Bagaimanakah Sejarah tradis Rasulan atau latar belakang tradisi Rasulan di
Dusun Kalidadap ?

Apakah Rasulan itu?

Kapan tradisi Rasulan itu dilaksanakan ?

Bagaimanakah cara menentukan hari dan tanggal diadakanya Rasulan?
Apatujuan diadakanyatradisi Rasulan ?

Apakah maknatradisi Rasulan bagi masyarakat ?

Rasulan sebagai ssimbol apa?

Apakah akibat jika Rasulan tidak diselenggarakan?

Darimanakah dana yang diperoleh untuk menyel enggarakan kegiatan Rasulan?

10.Kegiatan apa sgja yang ada dalam Rasulan ?

11.Kesenian apa sga yang ada dalam tradisi Rasulan?

12.Bagaimanakah apresiasi masyarakat terhadap kegiatan Rasulan?

13.Nilai apa sgjayang terdapat dalam tradisi Rasulan?

14. Apakah perbedaan Rasulan dengan daerah lain?

15. Apakah ada perubahan dalam tradisi Rasulan, jika ada perubahan apa sgja yang

terjadi ?

16. Faktor apa sgja yang menyebabkan perubahan itu terjadi ?

17.Sejak kapan perubahan dalam tradisi Rasulan itu terjadi?

18. Apa sgja yang tidak mengalami perubahan?
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